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Persilangan Beberapa Kultivar Padi Sawah Lokal Asal Kalimantan Utara

Rusdiansyah
Staf Pengajar Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Peranian Universitas Mulawarman
rrida_rusdi@yahoo.co.id

Abstrak

Hasil seleksi terhadap kultivar padi sawah lokal asal Kalimantan Utara telah diperoleh lima
kultivar yang selanjutnya digunakan sebagai tetua dalam penelitian ini. Tujuan penelitian adalah
mendapatkan benih F, hasil persilangan serta mempelajari daya silang dan persentase keberhasilan dari
masing-masing kombinasi persilangan kultivar padi sawah lokal asal Kalimantan Utara. Persilangan
menggunakan metode silang tunggal (single cross method) dan penyerbukan menggunakan teknik
tabur. Hasil penelitian telah diperoleh benih F; hasil persilangan sebanyak 2981 butir yang berasal dari
5 kombinasi persilangan. Persilangan Pandan Ungu/Kambang menghasilkan jumlah biji paling banyak
dan persentase keberhasilan paling tinggi yaitu 1210 butir atau 22,96%, diikuti berturut-turut oleh Sikin
Merah/Ciherang yaitu 1136 butir atau 20,45%, Pandan Ungu/Roti yaitu 388 butir atau 12,65%, Pandan
Ungu/Ciherang yaitu 54 butir atau 11,56% dan Pandan Unguw/Amas yaitu 193 butir atau 9,66%.

Kata Kunci : persilangan, kultivar, padi sawah lokal, daya silang

Pendahuluan

Salah satu upaya memacu peningkatan
produksi padi sawah di Indonesia saat ini adalah
melalui ekstensifikasi dengan memanfaatkan
lahan-lahan marginal dan sub marginal yang
terdapat di luar Pulau Jawa. Sampai saat ini
penggunaan varietas unggul yang memiliki
daya hasil tinggi masih menjadi komponen
teknologi utama dalam upaya peningkatan
produksi padi (Hairmanis ez al., 2015). Varietas
unggul baru maupun varietas unggul lokal
adalah merupakan hasil kegiatan pemuliaan
tanaman dan merupakan salah satu teknologi
kunci dalam peningkatan produksi padi. Untuk
merakit varietas unggul baru tersebut
diperlukan keragaman genetik baik yang
berasal dari varietas lokal, varietas unggul,
galur introduksi dan lain-lain.

Keanekaragaman genetik merupakan
bahan dasar penting dalam pemuliaan tanaman
untuk menghasilkan galur harapan, terutama
pada tanaman padi (Utami ez al., 2009). Nafisah
et al., (2007), menggunakan padi lokal sebagai
tetua persilangan untuk menghasilkan galur
tanaman padi yang memiliki sifat ketahanan
terhadap penyakit hawar daun bakteri. Abdullah
(2009), juga menggunakan padi lokal dan padi
liar sebagai tetua untuk mendapatkan padi tipe
baru yang memiliki gabah hampa sedikit dan
lebih tahan terhadap hama dan penyakit utama.
Beberapa karakter utama yag menjadi sasaran
perbaikan varietas padi lahan marginal adalah
6

adaptif terhadap kondisi lingkungan yang
merginal, memiliki sifat tenggang terhadap
stress biotik dan abiotik, memiliki kualitas beras
dan rasa nasi enak (Lubis et al., 2008).

Eksplorasi yang dilakukan Rusdiansyah
(2012), telah diperoleh 12 kultivar lokal padi
sawah pasang surut yang dibudidayakan oleh
petani secara turun temurun. Seleksi terhadap
12 kultivar lokal padi sawah pasang surut di atas
telah diperoleh lima kultivar yaitu Pandan
Ungu, Amas, Kambang, Roti dan Sikin Merah
yang memiliki keragaman karakter yang sangat
diperlukan dalam program pemuliaan tanaman
padi atau diputihkan langsung menjadi varietas
unggul. (Rusdiansyah, 2012; Rusdiansyah, et
al,, 2012).

Tujuan penelitian adalah mendapatkan
benih F, hasil persilangan serta mempelajari
daya silang dan persentase keberhasilan dari
masing-masing kombinasi persilangan kultivar
padi sawah lokal asal Kalimantan Utara.

Metodologi

Penelitian dilaksanakan bulan Januari-
September 2016, bertempat di rumah kaca
Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman.
Persilangan menggunakan metode silang
tunggal (single cross method) (Harahap, 1982).
Bahan tanaman yang digunakan adalah benih
kultivar Pandan Ungu, Kambang, Amas, Roti,
Sikin Merah (padi sawah lokal) dan Ciherang
(varietas unggul). Kombinasi Persilangan yang
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juga digunakan varietas unggul
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Digunakannya ke lima kultivar padi lokal
sebagai tetua karena kultivar-kultivar
memperlihatkan adaptasi yang baik
zan kondisi lahan sawah pasang surut dan
sdah hujan serta agak tahan terhadap Fe dan
semangan. Selain itu, kelima kultivar padi lokal
yamg digunakan sebagai tetua memiliki anakan
- ’ﬁnf yang banyak dan tinggi tanaman
2) yang pendek kecuali kultivar Pandan
Sedangkan digunakannya varietas
sebagai tetua karena memiliki
divitas tinggi dan memiliki karakter yang
st disenangi petani. Beberapa karakter dari
mesng-masing tetua yang digunakan dapat
@lihat pada Tabel 1.

Pada persilangan ini, kultivar Pandan
LUngu dan Sikin Merah digunakan sebagai tetua
~ beuna Kultivar Pandan Ungu memiliki rasa
1 enak dan aroma yang harum, memiliki
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berat 1000 butir gabah yg berat tetapi memiliki
jumlah anakan sedikit serta tidak tahan terhadap
busuk leher malai. Sedangkan kultivar Sikin
Merah memiliki warna beras merah namun rasa
nasinya pera, batang yang tinggi dan umurnya
panjang sehingga perlu perbaikan pada sifat-
sifat tersebut. Padi beras merah memiliki nutrisi
yang lebih baik

dibandingkan padi beras putih (Utami et al.,
2009), serta memiliki senyawa flavonoids,
carotenoids dan betalains yang berfungsi
sebagai anti antioxidant, mengandung serat
terlarut yang tinggi dan sumber mineral Fe,
Vitamin B2 dan asam folat yang dapat menekan
pembentukan atherosclerotic plaque dan resiko
penyempitan pembuluh darah (Yoseph et al.,
1998; Ling et al., 2001).

Hasil pengamatan terdapat keragaman
terhadap tinggi tanaman, sifat umur berbunga,
umur tanaman, dan anakan produktif dan berat
1000 butir gabah antar tetua yang digunakan
untuk persilangan. Umur berbunga, umur
tanaman dan jumlah anakan menunjukkan
bahwa selain kultivar Pandan Ungu, semua
kultivar yang dijadikan tetua memiliki umur
berbunga > 80 hari, umur tanaman > 115 hari
dan memiliki jumlah anakan produktif > 15
anakan. Dengan sifat-sifat tersebut, maka
persilangan diarahkan untuk mendapatkan
tanaman yang memiliki batang pendek, waktu
berbunga cepat, umur panen pendek dan jumlah
anakan banyak. Menurut Suprihatno et al,
(2009), petani biasanya lebih menghendaki
varietas unggul yang memiliki tinggi tanaman
dan umur tanaman yang pendek karena hal
tersebut  berpengaruh  terhadap tingkat
kerebahan dan waktu panen.

Hasil Persilangan

Persilangan  yang  dilakukan pada
penelitian ini menggunakan metode silang
tunggal (single cross). Menurut Harahap
(1982), terdapat beberapa metode persilangan
buatan yang dapat dilakukan untuk varietas
unggul padi, yaitu silang tunggal (single cross)
yang hanya melibatkan dua tetua saja, silang
puncak (fop cross), silang ganda (double cross),
silang balik (back cross) dan silang banyak
(multi cross). Sedangkan penyerbukannya
menggunakan teknik tabur. Pada penelitian ini,
kultivar Pandan Ungu dan Sikin Merah
digunakan sebagai tetua betina, sedangkan
kultivar Kambang, Amas; Roti dan varietas
Ciherang digunakan sebagai tetua jantan.
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Tabel 1. Beberapa karakter penting kultivar padi sawah lokal dan varietas Ciherang yang digunakan

sebagai tetua.

Karakter P. Ungu Kambang Roti S. Merah Ciherang
Tmggs Tanaman 118 cm 105 cm 1 110 cm 138 cm 107 cm
Anakan Produktif ~ 6-12 batang 30-35 batang 30-35 batang 25-30 batang ~ 25-30 batang 14-17 batang
Umur Berbunga 74 hari 89 hari 90 hari 100 hari 85 hari
Umur Tanaman 109 han 119 hari 118 hari 122 hani 132 han 115 han
Berat 1000 Butir 203 ¢g 274g 270g 260¢g 270g
Wama Beras putih putih putih merzh putih

Persilangan yang melibatkan kultivar Sikin
Merah, hanya dilakukan dengan varietas
Ciherang. Karena umur berbunga dari masing-
masing kultivar berbeda, maka waktu tanam
dari masing tetua juga dibuat berbeda agar pada
waktu berbunga bisa terjadi bersamaan
sehingga ketersedian serbuk sari tercukupi dan
memudahkan proses penyerbukan.

Hasil Persilangan menunjukkan terdapat
adanya perbedaan antara kombinasi persilangan
terhadap jumlah biji yang terbentuk dan
persentase keberhasilannya. Jumlah spikelet
yang paling banyak diserbuki terdapat pada
persilangan Sikin Merah/Ciherang yaitu 5554,
diikuti berturut-turut oleh Pandan
UngwKambang, Pandan Ungu/Roti, Pandan
Ungu Amas dan Pandan Ungu yaitu 5270;
2973; 2016 dan 467 (Tabel 1). Jumlah biji yang
terbentuk terdapat pada Persilangan Pandan
Ungu/Kambang yaitu 1210 butir diikuti oleh
Sikin Merah/Ciherang, Pandaan Ungu/Roti,
Pandan Ungu/Amas dan Pandan
Ungu/Ciherang berturut-turut 1136; 388; 193
dan 54 butir. Persentase keberhasilan tertinggi
diperoleh pada persilangan Pandan
Ungu/Kambang yaitu 22,96% diikuti oleh Sikin
Merah/Ciherang, Pandan Ungu/Roti, Pandan
Ungu/Ciherang dan Pandan Unguw/Amas yaitu
berturut-turut 20,45; 12,65; 11,56 dan 9,66%
(Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah malai, spikelet dan biji yang
diperoleh

Y spikelet
. & Y biji yang %
Lemkingas di sy;'nb%l ki terbentuk  Keberhasilan
Pandan Ungu/Kambang 5270 1210 22,96
Pandan Ungu/Amas 2016 193 9,66
Pandan Ungu/Roti 2973 388 12,65
Pandan Ungw/Ciherang 467 54 11,56
Sikin Merah/Ciherang 5554 1136 2045
Persentase tingkat keberhasilan

Persilangan pada penelitian ini relatif rendah
bila dibandingkan hasil penelitian lainnya. Pada
persilangan yang dilakukan oleh Prastini dan
Damanhuri (2017) pada Pandan Wangi/Jawa
Melik, Ciherang/Jawa  Melik, Pandan
Wangi/Cempo Ireng dan Ciherang/Cempo
Ireng berturut-turut  diperoleh  persentase
persilangan yaitu 43.33; 41,00; 34,00 dan
8

58,00%. Rendahnya persentase keberhasilan
pada penelitian ini diduga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pemilihan dan persiapan
panicle (malai), ukuran dan bentuk spikelet
(bunga), kastrasi dan emaskulasi, metode
penyerbukan, suhu, intensitas cahaya dan angin.
Pemilihan dan persiapan panicle berpengaruh
pada keberhasilan terbentuknya biji.

Panicle yang sudah keluar sempurna
umumnya sudah mengalami penyerbukan
sebelum dilakukan emaskulasi sehingga dapat
dipastikan bahwa biji yang terbentuk adalah
hasil penyerbukan sendiri. Panicle yang baik
adalah yang belum muncul sempurna
(seperempat bagian masih tertutupi  oleh
pelepah daun bendera (Gambar 1). Seperempat
bagian atas dan bawah panicle dibuang agar
spikelet yang akan dikastrasi dan emaskulasi
tidak terlalu banyak. Jumlah spikelet yang ideal
untuk setiap panicle berkisar 50 — 75 spikelet
sehingga memberikan peluang lebih besar
untuk diserbuki. Ukuran dan bentuk spikelet
juga berpengaruh pada tingkat keberhasilan
terbentuknya biji. Spikelet yang besar dan agak
bulat akan lebih memudahkan pada waktu
emaskulasi dan penyerbukan dibandingkan
spikelet berukuran kecil dan ramping.

Gambar 1.  Panicle (malai) yang baik untu
disilangkan dan persiapan panicle sebelum
dilakukan persilangan.

Metode  penyerbukan  juga ikut
menentukan keberhasilan persilangan. Pada
penyerbukan secara konvensional dengan cara
menggoyang serbuk sari (bunga jantan) diatas
putik (bunga betina) yang siap diserbuki
umumnya tingkat keberhasillanya lebih rendah
dibandingkan penyerbukan yang dibantu
dengan alat hisap (vacuum pump). Penggunaan
alat ini akan memberikan peluang tingkat
keberhasilan terbentuknya biji lebih besar
dibandingkan cara tabur (konvensional).
Perlakuan kastrasi dan emaskulasi bunga jantan




turut menentukan keberhasilan

uKan

ambar 2. Proses kastrasi dan emaskulasi
spkelet  serta  pembungkusan  sebelum
@dakukan penyerbukan
Menurut Brar dan Khush (1986) pada
gan antara padi dan spesies liar,
b rendahnya keberhasilan persilangan
adanya hambatan dalam persilangan
tenjadi sebelum dan sesudah penyerbukan.
@pa kendala yang dihadapi sebelum
srbukan adalah kegagalan serbuk sari atau
* berkecambah pertumbuhan serbuk sari
wame lambat, serta kegagalan menghasilkan
Shnda seksual. Kendala setelah penyerbukan
@alam persilangan adalah biji hibrida hasil
persilangan  yang lemah atau sulit untuk
fumbuh. matinya tanaman F,;, terjadinya
elminasi kromosom, dan steril.

Persilangan padi yang berhasil ditandai
- Semean terbentuknya biji pada bunga yang telah
- @serbuki. Biji yang telah terbentuk dipelihara
Smesa matang fisiologis, biji hasil persilangan
‘merupakan benih F.

!
:
|

|

Sambar 3. Pembungkusan panlcle dan splkelet
setelah  diserbuki dan biji yang berhasil
sexbentuk

Keberhasilan persilangan juga sangat
:an oleh faktor lingkungan seperti curah
cahaya matahari, kelembaban dan suhu.
S=adaan curah hujan tinggi dan cahaya
% yang rendah akan menyebabkan
keberhasilan persilangan karena
Refembaban udara yang tinggi (Subantoro, et
d.m). Selain itu hembusan angin juga dapat
sabkan banyak serbuk sari hilang
dilakukan penyerbukan pada putik.
Masniawati, et al, (2015),
1 persilangan juga sangat ditentukan
angan bunga jantan dan bunga betina

Ssiding Seminar Nasional Pertanian, Samarinda 6-7 November 2017

serta waktu persilangan yang tepat.

Persilangan yang berhasil ditandai dengan
terbentuknya biji yang berwarna hijau yang
kemudian berubah warna menjadi coklat setelah
berumur 3-4 minggu. Biji-biji yang terbentuk
tersebut kemudian dipanen  selanjutnya
disimpan dan kemudian ditanam untuk
mendapatkan benith F, yang selanjutnya
diseleksi.

Kesimpulan

Hasil penelitian telah diperoleh benih F;
sebanyak 2981 butir yang berasal dari 5
kombinasi persilangan. Persilangan Pandan
Ungu/Kambang menghasilkan jumlah biji
paling banyak dan persentase keberhasilan
paling tinggi yaitu 1210 butir atau 22,96%,
diikuti berturut-turut oleh Sikin
Merah/Ciherang yaitu 1136 butir atau 20,45%,
Pandan Ungu/Roti yaitu 388 butir atau 12,65%,
Pandan Ungu/Ciherang yaitu 54 butir atau
11,56% dan Pandan Ungu/Amas yaitu 193 butir
atau 9,66%.Jumlah biji paling banyak dan
persentase keberhasilan paling tinggi dihasilkan
pada persilangan Pandan Ungu/Kambang yaitu
1210 butir atau 22,96%, diikuti berturut-turut
oleh Sikin Merah/Ciherang yaitu 1136 butir
atau 20,45%, Pandan Ungu/Roti yaitu 388 butir
atau 12,65%, Pandan Ungu/Ciherang yaitu 54
butir atau 11,56% dan Pandan Ungu/Amas yaitu
193 butir atau 9,66%.
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